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ABSTRACT

The Srikandi Women's Farmers Group and the Family Welfare Movement of Cikangkung Village face
limited agricultural land and limited skills in developing modern agricultural-based businesses. These
problems impact low food self-sufficiency and limited opportunities for improving family economics.
This Community Service Program (PKM) aims to increase the capacity of partners in cultivating healthy
vegetables through the application of Deep Flow Technique (DFT) hydroponic technology while
strengthening entrepreneurial aspects through product marketing strategies. The implementation
method includes four main stages: (1) program socialization, (2) technical training in hydroponic
cultivation and marketing, (3) application of hydroponic technology with intensive mentoring, and (4)
mentoring and evaluation through observation and interviews. The results of the activities show an
increase in partners' knowledge and skills in assembling hydroponic installations, mixing nutrients,
carrying out plant care, and marketing their harvests through social media and local networks. Partners
also succeeded in producing quality fresh vegetables and establishing partnerships with local markets.
This PKM program is able to increase partner independence, strengthen food security, and open
sustainable economic opportunities through the development of community-based hydroponic
businesses. Evaluation results from pre- and post-tests showed improved skills across all measured
aspects, with the highest increase of 55% in basic hydroponic knowledge and an average increase of
35-45% in technical and entrepreneurial skills. Ongoing mentoring also contributed to increased
independence, a spirit of mutual cooperation, and participants' ability to market products through
social media and local networks. The program successfully transformed knowledge into productive
activities that support household food security and improve the village economy.

Keywords: hydroponics; food security; village entrepreneurship; participatory mentoring; community
empowerment

ABSTRAK

Kelompok Wanita Tani Srikandi dan Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga Desa Cikangkung
menghadapi keterbatasan lahan pertanian dan rendahnya keterampilan dalam mengembangkan usaha
berbasis pertanian modern. Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya kemandirian pangan
dan terbatasnya peluang peningkatan ekonomi keluarga. Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam budidaya sayuran sehat melalui
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penerapan teknologi hidroponik sistem Deep Flow Technique (DFT) sekaligus memperkuat aspek
kewirausahaan melalui strategi pemasaran produk. Metode pelaksanaan meliputi empat tahapan
utama: (1) sosialisasi program, (2) pelatihan teknis budidaya hidroponik dan pemasaran, (3)
penerapan teknologi hidroponik dengan pendampingan intensif, serta (4) pendampingan dan evaluasi
melalui observasi dan wawancara. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra dalam merakit instalasi hidroponik, meracik nutrisi, melakukan perawatan
tanaman, hingga memasarkan hasil panen melalui media sosial dan jejaring lokal. Mitra juga berhasil
menghasilkan sayuran segar berkualitas dan menjalin kemitraan dengan pasar lokal. Program PKM ini
mampu meningkatkan kemandirian mitra, memperkuat ketahanan pangan, serta membuka peluang
ekonomi berkelanjutan melalui pengembangan usaha hidroponik berbasis komunitas. Hasil evaluasi
melalui pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan kemampuan pada seluruh aspek yang diukur,
dengan kenaikan tertinggi sebesar 55% pada pengetahuan dasar hidroponik dan rata-rata peningkatan
35-45% pada aspek keterampilan teknis dan kewirausahaan. Pendampingan berkelanjutan juga
berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian, semangat gotong royong, serta kemampuan peserta
dalam memasarkan produk melalui media sosial dan jaringan lokal. Program ini berhasil
mentransformasi pengetahuan menjadi kegiatan produktif yang mendukung ketahanan pangan rumah
tangga dan peningkatan ekonomi desa.

Kata Kkunci: hidroponik; ketahanan pangan; kewirausahaan desa; pendampingan partisipatif;
pemberdayaan masyarakat
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1. Pendahuluan

Desa Cikangkung di Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi, merupakan
wilayah perdesaan yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian di sektor
pertanian. Dengan potensi lahan yang luas dan sumber daya alam yang mendukung,
desa ini memiliki peluang besar dalam produksi pangan. Namun, masih banyak masalah
yang dihadapi, seperti ketergantungan pada metode pertanian tradisional, rendahnya
produktivitas lahan, serta terbatasnya akses terhadap teknologi pertanian modern.
Kondisi ini diperparah oleh perubahan iklim yang menyebabkan musim tanam tidak
menentu dan meningkatnya serangan hama. Selain itu, minimnya diversifikasi pangan
dan Kketerbatasan akses pasar membuat hasil pertanian belum optimal dalam
mendukung ketahanan pangan desa. Dalam hal ini, teknologi hidroponik dapat menjadi
salah satu solusi alternatif. Sistem pertanian hidroponik tidak memerlukan lahan
luas(Jones 2014; Yulianti et al 2024), lebih tahan terhadap perubahan cuaca (Wibowo
2020), dan mampu menghasilkan tanaman sayuran berkualitas tinggi dalam waktu
yang relatif singkat (Lestari 2022 ). Penerapan hidroponik juga dapat melibatkan
generasi muda melalui pelatihan dan wirausaha pertanian modern, sehingga
membantu menciptakan ketahanan pangan berbasis inovasi lokal (Yulianti et al 2024;
Yulianti et al 2022) dan memperkuat perekonomian masyarakat desa secara
berkelanjutan.

Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi merupakan salah satu kelompok tani
perempuan yang aktif di Desa Cikangkung, Kecamatan Ciracap, Kabupaten Sukabumi.
KWT ini. dibentuk sebagai wadah pemberdayaan perempuan desa dalam sektor
pertanian dan ketahanan pangan rumah tangga. Anggotanya berjumlah 13 orang
(Gambar 1) yang terdiri dari ibu rumah tangga dan perempuan tani yang memiliki
semangat tinggi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui kegiatan
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pertanian skala kecil dan menengah. Selama ini, KWT Srikandi fokus pada kegiatan
seperti budidaya sayuran, pengolahan hasil pertanian dan pemanfaatan lahan
pekarangan. Kelompok ini juga menjadi penggerak utama dalam kegiatan pertanian,
namun memiliki permasalahan terutama dalam hal produksi dan pemasaran. Meski
menghadapi permasalahan terkait keterbatasan sarana produksi, minimnya pelatihan
teknologi pertanian, dan kurangnya akses pasar, KWT Srikandi memiliki potensi besar
dalam mendorong ketahanan pangan lokal dan pemberdayaan perempuan desa.
Dengan dukungan dari pemerintah desa dan melalui kegiatan pemberdayaan ini, KWT
Srikandi diharapkan dapat berkembang menjadi motor penggerak pertanian inovatif
yang memperkuat ekonomi keluarga serta ketahanan pangan berbasis komunitas.

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) Desa Cikangkung, Kecamatan
Ciracap, Kabupaten Sukabumi, merupakan organisasi kemasyarakatan yang berperan
penting dalam memberdayakan keluarga dan perempuan desa. Anggota PKK Desa
Cikangkung berjumlah 37 orang (Gambar 1) dengan ketuanya ibu Ningsih, selama ini
aktif dalam melaksanakan program pokok PKK seperti; pendidikan, kesehatan, pangan,
hingga penguatan peran perempuan dalam pembangunan. Salah satu fokus utama PKK
adalah peningkatan ketahanan pangan keluarga melalui kegiatan pemanfaatan lahan
pekarangan. Namun dalam mencapai hal tersebut terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi seperti terbatasnya lahan, dan sarana produksi yang dimiliki, serta akses
pasar dan strategi pemasaran yang dimiliki masih sangat terbatas. Lahan yang
digunakan untuk menghasilkan pangan terutama sayuran terbatas pada pekarangan
yang rata-rata luasannya kurang dari 5 meter persegi sehingga perlu dioptimalkan
dengan teknologi yang dapat meningkatkan hasil produksi pada lahan terbatas. PKK
juga berperan sebagai penghubung antara pemerintah desa dan masyarakat dalam
menyampaikan program-program kesejahteraan dan pembangunan keluarga
termasuk mendukung program pertanian rumah tangga. Dengan demikian dalam
rencana kegiatan pengabdian ini penunjukan PKK dan KWT oleh kepala desa
Cikangkung sebagai mitra kegiatan sangat sesuai, dengan harapan kedepannya
kelompok tersebut dapat mengembangkan pertanian berbasis hidroponik sebagai
alternatif dalam memperkuat ketahanan pangan skala rumah tangga dan peningkatan
ekonomi keluarga. Dengan keaktifan para kader dan sinergi bersama KWT, PKK Desa
Cikangkung menjadi hal penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat
serta memperkuat peran keluarga sebagai unit terkecil pembangunan di tingkat desa.
Kelompok PKK dan KWT srikandi juga memiliki kekuatan sebagai kelompok
masyarakat yang di tetapkan oleh kepala desa dengan kepengurusan yang terstruktur.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat pesisir di Desa Cikangkung
melalui penerapan teknologi hidroponik dan strategi pemasaran yang terintegrasi,
sehingga mampu meningkatkan ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi
masyarakat melalui pemanfaatan teknologi pertanian modern yang efisien, hemat
lahan, dan ramah lingkungan.
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2. Metode

Metode dan Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yang akan

dilakukan:

a. Sosialisasi Program
Tahapan awal pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi program kepada
mitra sasaran, yaitu KWT Srikandi dan PKK Desa Cikangkung. Sosialisasi dilakukan
secara partisipatif untuk menjelaskan tujuan, manfaat, dan tahapan kegiatan yang
akan dilaksanakan. Melalui forum diskusi terbuka, tim pengabdi menggali
kebutuhan dan aspirasi masyarakat agar program sesuai dengan kondisi dan
potensi lokal. Kegiatan ini juga menjadi momen membangun komitmen bersama
antara tim pelaksana dan masyarakat desa sebagai mitra aktif dalam program.

b. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas
Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan teknis untuk meningkatkan kapasitas
anggota kelompok dalam dua bidang utama: (1) teknologi pertanian hidroponik dan
(2) strategi pemasaran produk. Pelatihan dilakukan secara teoritis dan praktis,
dengan metode belajar langsung melalui praktik di lapangan. Pelatihan budidaya
sayuran hidroponik secara teknis mencakup pengenalan sistem Deep Flow
Technique (DFT) yang cocok diterapkan di daerah pesisir dengan keterbatasan
lahan. Peserta diajarkan mulai dari pembuatan instalasi menggunakan pipa dan
talang air, peracikan nutrisi AB Mix, penyemaian dan penanaman bibit, hingga
perawatan harian dan panen. Teknik ini dirancang agar kelompok tani, khususnya
ibu-ibu di desa pesisir, mampu memproduksi sayuran sehat secara mandiri dan
berkelanjutan. tangga, sehingga hasil panen dapat dipasarkan secara optimal dan
memberikan dampak ekonomi nyata bagi keluarga dan komunitas.

c. Penerapan Teknologi
Pada tahap ini, peserta secara langsung menerapkan teknologi yang telah dipelajari,
yaitu sistem hidroponik DFT. Setiap anggota kelompok diberikan perangkat
hidroponik sistem DFT dengan kapasitas 200 tanaman sebanyak 4 instalasi, yang
dapat diaplikasikan di area terbatas. Proses penerapan dilakukan dengan
pendampingan intensif, mulai dari instalasi alat, penanaman, hingga perawatan
tanaman. Penerapan ini bertujuan menghasilkan produk nyata sekaligus menjadi
proyek percontohan. Pendampingan pemasaran sayuran hidroponik merupakan
langkah strategis untuk memastikan hasil budidaya yang telah dihasilkan kelompok
wanita tani dan PKK dapat terserap pasar dengan baik dan memberikan
keuntungan ekonomi yang nyata. Kegiatan pendampingan ini meliputi
pendampingan tentang strategi pemasaran, mulai dari pengemasan produk yang
menarik, penentuan harga jual yang kompetitif, hingga pemanfaatan media sosial
dan platform digital sebagai sarana promosi. Di samping itu, pendampingan juga
mencakup pembentukan jejaring kemitraan dengan pasar lokal, warung sehat,
koperasi, dan pelaku usaha kuliner yang membutuhkan pasokan sayuran segar
berkualitas. Pendekatan yang dilakukan bersifat partisipatif dan berkelanjutan,
termasuk bimbingan teknis, fasilitasi branding produk lokal, hingga pembuatan
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sistem pemesanan berbasis komunitas atau preorder. Dengan adanya
pendampingan pemasaran ini, petani tidak hanya menjadi produsen, tetapi juga
mampu berperan sebagai pelaku usaha yang mandiri dan berdaya saing, sehingga
hasil hidroponik tidak hanya memenuhi kebutuhan pangan keluarga, tetapi juga
meningkatkan pendapatan masyarakat desa secara berkelanjutan.

d. Pendampingan dan Evaluasi
Pendampingan dilakukan secara berkala selama masa pelaksanaan program untuk
memastikan keberhasilan dan kemandirian mitra. Tim pengabdi melakukan
monitoring perkembangan tanaman, mengatasi kendala teknis, dan memfasilitasi
diskusi kelompok. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, dan
kuisioner singkat kepada peserta untuk menilai efektivitas pelatihan, keberhasilan
penerapan teknologi, dan perkembangan keterampilan. Hasil evaluasi digunakan
sebagai dasar untuk perbaikan berkelanjutan.

e. Keberlanjutan Program
Untuk menjamin keberlanjutan program, dilakukan pembentukan struktur tim kecil
dalam kelompok mitra (tim produksi, tim pemasaran, dan tim keuangan) serta
penyusunan rencana usaha sederhana. Selain itu, tim pengabdi akan
menghubungkan mitra dengan stakeholder lokal seperti koperasi desa, UMKM, dan
pemerintah desa untuk mendukung kelanjutan kegiatan. Produk yang dihasilkan
akan dipasarkan secara konsisten dengan memanfaatkan media sosial dan jejaring
lokal. Diharapkan, setelah program selesai, kelompok dapat mandiri menjalankan
usaha tani berbasis hidroponik dengan pengelolaan yang berkelanjutan.
Partisipasi mitra, dalam hal ini Kelompok Wanita Tani (KWT) Srikandi dan PKK
Desa Cikangkung, sejak tahap awal, mitra dilibatkan secara aktif dalam proses
identifikasi permasalahan, perencanaan kegiatan, serta penyusunan solusi yang
relevan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Dalam pelaksanaan program, mitra
berperan langsung sebagai peserta pelatihan dan penerapan teknologi hidroponik,
sekaligus sebagai penggerak dalam mendiseminasi pengetahuan ke anggota
kelompok lainnya. Mitra juga menyediakan lokasi untuk praktik budidaya, serta
berkomitmen dalam pengelolaan alat dan bahan yang diberikan. Tidak hanya
sebagai penerima manfaat, mitra turut berkontribusi dalam menjaga
keberlangsungan program melalui pembentukan struktur kerja internal kelompok
dan pelibatan dalam kegiatan evaluasi.
Evaluasi pelaksanaan program dilakukan secara menyeluruh di akhir kegiatan
untuk menilai tingkat keberhasilan dan efektivitas program dalam menjawab
permasalahan mitra. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung di lapangan
untuk menilai sejauh mana penerapan teknologi hidroponik berjalan dengan baik,
serta melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus dengan anggota KWT dan
PKK guna menggali pengalaman, kesan, serta masukan terhadap kegiatan yang telah
dilakukan. Selain itu, kuesioner evaluatif juga disebarkan untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah pelatihan. Mahasiswa
sebagai pendamping turut menyusun dokumentasi dan logbook kegiatan yang
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menjadi bagian dari bahan evaluasi oleh tim pengabdi. Hasil evaluasi ini menjadi
bahan refleksi dan untuk penyusunan rekomendasi pengembangan program ke
depan.

Keberlanjutan program dirancang sejak awal dengan pendekatan pemberdayaan
berbasis komunitas. Salah satu strategi utama adalah pembentukan struktur
organisasi internal kelompok, seperti tim produksi dan pemasaran, agar kelompok
dapat mandiri dalam menjalankan usaha. Kelompok juga difasilitasi untuk
menyusun rencana usaha sederhana guna memperkuat orientasi bisnis dan
keberlanjutan ekonomi. Tim pengabdi akan tetap melakukan monitoring pasca-
program baik secara daring maupun kunjungan berkala untuk memastikan
program terus berjalan dan memberi dampak jangka panjang bagi kesejahteraan
masyarakat.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil
3.1.1. Hasil Sosialisasi Program

Pelaksanaan sosialisasi program kepada KWT Srikandi dan PKK Desa Cikangkung
berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari masyarakat. Forum diskusi
terbuka yang dilaksanakan mampu menjadi wadah komunikasi dua arah antara tim
pengabdi dengan mitra sasaran. Melalui kegiatan ini, masyarakat memahami secara
jelas tujuan, manfaat, serta tahapan program yang akan dijalankan. Hal ini dapat dilihat
dari hasil praktek yang dilakukan dan hasil post test. Selain itu, peserta sosialisasi juga
aktif menyampaikan kebutuhan, permasalahan, dan harapan mereka terhadap
program, sehingga informasi yang diperoleh dapat dijadikan dasar penyusunan
kegiatan yang lebih relevan dengan kondisi lokal. Hasil penting lainnya adalah
tercapainya kesepahaman dan komitmen bersama antara tim pelaksana dan
masyarakat desa untuk berperan aktif dalam setiap tahapan program. Dengan
demikian, sosialisasi berhasil meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki masyarakat
terhadap program yang akan dijalankan.

31.2. Hasil Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas

Kegiatan pelatihan (gambar 1) yang difokuskan pada teknologi hidroponik dan
strategi pemasaran produk berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota KWT Srikandi serta PKK Desa Cikangkung. Melalui kombinasi teori dan praktik,
peserta tidak hanya memahami konsep dasar hidroponik, tetapi juga mampu
menerapkannya secara langsung di lapangan. Peserta menunjukkan kemampuan
dalam merakit instalasi sistem Deep Flow Technique (DFT) menggunakan pipa dan
talang air, melakukan penyemaian benih, menyiapkan larutan nutrisi AB Mix, hingga
melakukan perawatan tanaman sampai tahap panen. Keaktifan peserta selama
pelatihan mencerminkan tingginya minat dan motivasi untuk mengadopsi teknologi
budidaya ini sebagai solusi atas keterbatasan lahan di wilayah pesisir.
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Gambar 1 Pelatihan hidroponik praktik penyemaian (kiri), praktik penanaman ke
instalasi (kanan)

Selain itu, pelatihan juga memberikan wawasan praktis mengenai strategi
pemasaran produk. Anggota kelompok mulai memahami pentingnya pengemasan yang
menarik, penentuan harga yang kompetitif, serta pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi. Dengan bekal tersebut, peserta tidak hanya terampil dalam produksi
sayuran sehat, tetapi juga siap untuk memasarkan hasil panennya agar memiliki nilai
ekonomi lebih tinggi. Hasil nyata dari pelatihan ini adalah munculnya semangat
kewirausahaan di kalangan ibu-ibu desa, serta tumbuhnya komitmen untuk
mengembangkan usaha berbasis hidroponik yang berkelanjutan guna mendukung
ketahanan pangan dan peningkatan ekonomi keluarga.

3.1.3. Hasil Penerapan Teknologi

Tahap penerapan teknologi hidroponik sistem DFT berjalan dengan baik dan
mampu memberikan hasil nyata bagi kelompok mitra, yaitu KWT Srikandi dan PKK
Desa Cikangkung. Setiap kelompok berhasil mengoperasikan empat instalasi
hidroponik dengan kapasitas masing-masing 200 tanaman di lahan terbatas yang
tersedia. Melalui pendampingan intensif, peserta dapat memasang instalasi, melakukan
penanaman bibit, meracik nutrisi, serta melakukan perawatan harian secara mandiri.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa anggota kelompok semakin terampil dalam
mengelola sistem hidroponik, sehingga mampu menghasilkan sayuran segar dengan
kualitas yang baik dan siap untuk dipasarkan.

Selain keberhasilan teknis, pendampingan pemasaran yang dilakukan juga
memberikan dampak positif. Peserta mulai menguasai keterampilan dalam
pengemasan produk yang lebih menarik, penentuan harga yang bersaing, serta promosi
melalui media sosial dan platform digital. Beberapa anggota kelompok bahkan telah
berhasil menjalin kerja sama dengan pasar lokal, warung sehat, dan pelaku usaha
kuliner sebagai jalur distribusi hasil panen. Proses ini memperlihatkan adanya
transformasi peran petani, khususnya ibu-ibu desa, yang tidak hanya berfungsi sebagai
produsen tetapi juga sebagai pelaku usaha yang memiliki daya saing di tingkat lokal.
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Gambar 2 Pemanenan sayuran hidroponik (kiri), pengemasan sayuran hidroponik
(kanan)

Dari hasil penerapan ini, terlihat bahwa pendekatan partisipatif dan
berkelanjutan mampu menumbuhkan rasa kepemilikan serta semangat kewirausahaan
masyarakat desa. Produk hidroponik yang dihasilkan tidak hanya berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan pangan keluarga, tetapi juga berpotensi meningkatkan
pendapatan rumah tangga. Dengan demikian, tahap penerapan teknologi hidroponik
DFT terbukti efektif dalam mendorong kemandirian kelompok tani sekaligus
memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi desa secara berkelanjutan.

3.1.4. Hasil Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan yang dilaksanakan secara berkala memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemandirian dan keberhasilan mitra program, yaitu KWT
Srikandi dan PKK Desa Cikangkung. Tim pengabdi secara rutin melakukan kunjungan
lapangan untuk memantau perkembangan tanaman hidroponik, memastikan instalasi
berjalan optimal, serta memberikan solusi atas berbagai kendala teknis yang dihadapi
peserta. Misalnya, ketika ditemukan permasalahan terkait pencampuran nutrisi dan
serangan hama, tim segera memberikan bimbingan langsung serta alternatif
penanganan yang sederhana dan aplikatif. Melalui kegiatan ini, peserta tidak hanya
mendapatkan pendampingan teknis, tetapi juga kepercayaan diri dalam mengelola
budidaya hidroponik secara mandiri.

Selain itu, proses evaluasi dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan
penyebaran kuisioner singkat kepada peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota kelompok merasa pelatihan dan penerapan teknologi
hidroponik sangat bermanfaat, baik dari sisi keterampilan teknis maupun dari aspek
peningkatan wawasan kewirausahaan. Keterampilan mitra dalam hal teknis menanam
sayuran dengan teknologi hidroponik mningkat sebesar 45%. Peserta mengaku lebih
terampil dalam merakit instalasi, menyiapkan nutrisi, dan memasarkan hasil panen
melalui berbagai saluran, termasuk media sosial dan jejaring lokal. Evaluasi juga
mengungkapkan adanya kebutuhan lanjutan berupa penguatan strategi pemasaran dan
pendampingan manajemen usaha agar hasil budidaya dapat memberikan nilai ekonomi
yang lebih maksimal.
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Tabel 1 Hasil pre dan post test

No Aspek yang Diukur Pre-Test (%) Post-Test (%) Keterangan
1 Pengetahuan dasar tentang hidroponik 20 75 Naik 55%
2 Keterampilan teknis menanam hidroponik 25 70 Naik 45%
3 Pemanfaatan lahan sempit 30 65 Naik 35%
4  Pengetahuan tentang nutrisi tanaman 15 60 Naik 45%
5 Strategi pemasaran hasil panen 28 65 Naik 37%
6 Kemandirian pangan rumah tangga 40 72 Naik 32%
7  Kesadaran ekonomi lokal 33 70 Naik 37%
8 Kerjasama kelompok (gotong royong) 45 80 Naik 35%
9  Sikap terhadap teknologi baru 38 70 Naik 32%
10 Visi keberlanjutan usaha 30 65 Naik 35%

Secara keseluruhan, pendampingan dan evaluasi berhasil memastikan program
berjalan sesuai rencana serta memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Hal
ini menegaskan bahwa keberhasilan program tidak hanya terletak pada transfer
teknologi, tetapi juga pada proses pendampingan yang konsisten dan evaluasi yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.

3.2. Pembahasan

1) Hasil sosialisasi program yang dilaksanakan kepada KWT Srikandi dan PKK Desa
Cikangkung menunjukkan bahwa komunikasi dua arah pada tahap awal mampu
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap tujuan, manfaat, serta tahapan
kegiatan yang akan dilaksanakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu et
al. (2021) yang menegaskan bahwa sosialisasi partisipatif efektif dalam
meningkatkan kesadaran serta keterlibatan masyarakat karena memberi ruang
untuk menyampaikan aspirasi dan kebutuhan lokal. Keterlibatan aktif peserta
dalam diskusi juga menunjukkan adanya rasa memiliki terhadap program. Hal ini
sejalan dengan pendapat Fitriani dan Susanti (2020), bahwa keberhasilan program
pengabdian tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh tingkat
partisipasi dan komitmen masyarakat sebagai mitra aktif. Kondisi tersebut juga
terlihat dalam kegiatan ini, di mana terbangun kesepahaman bersama antara tim
pelaksana dan masyarakat desa untuk menjalankan program secara berkelanjutan.
Lebih lanjut, tercapainya komitmen bersama dapat dipandang sebagai bentuk
modal sosial yang penting. Siregar et al. (2022) menekankan bahwa pendampingan
berbasis komunitas akan lebih berhasil jika didukung oleh ikatan sosial yang kuat
antara pelaksana program dan masyarakat sasaran. Dengan demikian, sosialisasi
bukan hanya menjadi media informasi, tetapi juga fondasi dalam membangun
hubungan kolaboratif yang berkesinambungan. Secara keseluruhan, hasil ini
menunjukkan bahwa sosialisasi partisipatif merupakan langkah strategis dalam
memastikan keberhasilan program pengabdian, karena mampu meningkatkan
pemahaman, partisipasi aktif, serta membangun komitmen bersama untuk
keberlanjutan program.
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Pelatihan teknologi hidroponik dan strategi pemasaran yang diberikan kepada KWT
Srikandi dan PKK Desa Cikangkung terbukti mampu meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peserta. Keberhasilan ini ditunjukkan melalui kemampuan
peserta dalam merakit instalasi sistem Deep Flow Technique (DFT), menyusun
larutan nutrisi AB Mix, melakukan penyemaian, hingga merawat tanaman sampai
panen. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sari et al. 2021; Yulianti et al. 2022;
Yulianti et al 2024) yang menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan masyarakat dibandingkan metode
teoritis semata.

Tingginya partisipasi dan motivasi peserta dalam proses pelatihan menunjukkan
adanya kesiapan masyarakat untuk mengadopsi teknologi budidaya hidroponik
sebagai alternatif solusi keterbatasan lahan. Hasil ini diperkuat oleh temuan (Putri
dan Kurniawan 2020; Yulianti et al 2021; Yulianti et al 2023), yang menyatakan
bahwa teknologi hidroponik sangat relevan diterapkan pada masyarakat dengan
keterbatasan lahan, karena mampu menghasilkan produk pertanian yang sehat dan
bernilai ekonomi. Selain aspek teknis, pelatihan juga berhasil meningkatkan
pemahaman peserta tentang strategi pemasaran, termasuk pengemasan produk,
penetapan harga, dan pemanfaatan media sosial. Hal ini sejalan dengan temuan
Yuliani et al. (2022), yang menjelaskan bahwa penguatan kapasitas pemasaran
melalui digitalisasi dapat membantu kelompok tani perempuan memperluas akses
pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal. Dampak lebih lanjut dari
pelatihan adalah munculnya semangat kewirausahaan pada anggota kelompok,
yang mendukung terbentuknya usaha berbasis hidroponik secara berkelanjutan.
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya menghasilkan peningkatan
keterampilan teknis dalam budidaya hidroponik, tetapi juga mendorong
transformasi peran ibu-ibu desa sebagai pelaku usaha yang mandiri, inovatif, dan
berdaya saing. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan terpadu yang menggabungkan
aspek teknis dan kewirausahaan merupakan strategi efektif dalam meningkatkan
ketahanan pangan sekaligus pendapatan masyarakat desa.

Penerapan teknologi hidroponik sistem DFT pada KWT Srikandi dan PKK Desa
Cikangkung menunjukkan hasil yang positif, baik dari aspek teknis maupun
ekonomi. Keberhasilan kelompok dalam mengoperasikan tiga instalasi hidroponik
berkapasitas 200 tanaman membuktikan bahwa masyarakat mampu mengadopsi
teknologi pertanian modern meskipun berada di wilayah dengan keterbatasan
lahan. Hal ini sejalan dengan temuan Utami et al. (2020) yang menegaskan bahwa
hidroponik merupakan solusi efektif dalam meningkatkan produktivitas pangan
pada lahan sempit. Keterampilan peserta yang meningkat dalam instalasi, peracikan
nutrisi, hingga perawatan tanaman mencerminkan keberhasilan transfer
pengetahuan. Menurut Suryani dan Rahmadani (2021), keberhasilan penguasaan
keterampilan teknis pada masyarakat tidak hanya bergantung pada metode
pelatihan, tetapi juga pada keberlanjutan pendampingan. Model pendampingan
yang dilakukan di Cikangkung memperkuat kemandirian peserta, sehingga
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teknologi yang diperkenalkan tidak hanya berhenti pada tahap uji coba, melainkan
dapat diterapkan secara berkelanjutan. Dari sisi pemasaran, hasil menunjukkan
bahwa peserta mulai menguasai aspek pengemasan, penentuan harga, hingga
promosi digital. Temuan ini didukung oleh penelitian Lestari et al. (2022), yang
menjelaskan bahwa pemanfaatan media sosial berperan penting dalam
meningkatkan akses pasar produk pertanian lokal. Selain itu, kerja sama dengan
pasar lokal dan pelaku usaha kuliner menegaskan bahwa penguatan jejaring
distribusi dapat meningkatkan keberlanjutan usaha (Rohmah & Setyowati, 2021).
Transformasi peran petani, khususnya ibu-ibu desa, menjadi pelaku usaha yang
mandiri menunjukkan adanya dimensi pemberdayaan. Menurut Nugraha et al.
(2020), pemberdayaan berbasis teknologi tepat guna akan lebih berhasil apabila
diikuti dengan pembentukan semangat kewirausahaan. Pada kasus Cikangkung,
penerapan hidroponik tidak hanya menghasilkan sayuran sehat, tetapi juga
membuka peluang usaha baru yang mendukung peningkatan ekonomi keluarga.
Selain itu, penerapan teknologi dengan pendekatan partisipatif mendorong
terciptanya rasa kepemilikan terhadap program. Sejalan dengan pendapat
Rahmawati et al. (2021), keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan
program menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan program
pengabdian. Program di Cikangkung juga memperlihatkan adanya kontribusi nyata
terhadap ketahanan pangan, sebagaimana dilaporkan oleh Andini et al. (2022),
bahwa teknologi hidroponik dapat menjadi alternatif penyediaan pangan sehat di
tingkat rumah tangga sekaligus komunitas.

Dengan demikian, penerapan hidroponik DFT di Desa Cikangkung bukan hanya
meningkatkan keterampilan teknis peserta, tetapi juga memperkuat aspek
ekonomi, kewirausahaan, dan ketahanan pangan lokal. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan teknologi partisipatif yang dipadukan dengan pendampingan
pemasaran merupakan strategi efektif dalam membangun kemandirian masyarakat
desa.

Pendampingan yang dilakukan secara berkala pada KWT Srikandi dan PKK Desa
Cikangkung menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemandirian mitra
program. Monitoring intensif terhadap instalasi hidroponik dan penanganan
permasalahan teknis, seperti pencampuran nutrisi dan serangan hama,
memperlihatkan peran penting pendampingan dalam menjaga keberlanjutan
teknologi yang telah diperkenalkan. Hal ini sejalan dengan temuan Wulandari et al.
(2020), yang menegaskan bahwa pendampingan berkelanjutan mampu
memperkuat keterampilan teknis sekaligus meningkatkan kepercayaan diri
masyarakat dalam mengelola teknologi tepat guna.

Evaluasi program yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuisioner juga
memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas pelatihan. Sebagian besar
peserta mengakui adanya peningkatan keterampilan teknis dan wawasan
kewirausahaan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Lestari et al. (2021), yang
menyatakan bahwa evaluasi berbasis partisipatif dapat mengukur dampak program
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sekaligus mengidentifikasi kebutuhan lanjutan. Dengan demikian, evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai dasar untuk perbaikan dan
inovasi program berikutnya.
Hasil evaluasi kegiatan pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta terhadap budidaya hidroponik setelah mengikuti
kegiatan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang disajikan pada Tabel 1,
seluruh aspek yang diukur mengalami peningkatan dengan kisaran kenaikan antara
32% hingga 55%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian berhasil
meningkatkan kapasitas peserta dalam berbagai aspek terkait hidroponik dan
kewirausahaan.

~ Jrees —_——

Aspek pengetahuan dasar tentang hidroponik mengalami peningkatan tertinggi
sebesar 55%, dari 20% pada pre-test menjadi 75% pada post-test. Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan mampu memberikan pemahaman yang
signifikan mengenai konsep dasar hidroponik, termasuk prinsip kerja sistem,
keunggulan dibandingkan sistem konvensional, serta peluang pengembangannya di
lahan sempit. Peningkatan ini juga menunjukkan efektivitas metode penyuluhan
dan demonstrasi langsung yang digunakan selama kegiatan.

Peningkatan yang cukup tinggi juga terjadi pada aspek keterampilan teknis
menanam hidroponik dan pengetahuan tentang nutrisi tanaman, masing-masing
meningkat 45%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan teoretis, tetapi juga menguasai keterampilan praktis dalam
menyiapkan media tanam, meracik nutrisi, serta merawat tanaman hidroponik
hingga panen. Penerapan metode praktik langsung (learning by doing) menjadi
faktor penting yang mendukung peningkatan kompetensi teknis peserta.

Pada aspek pemanfaatan lahan sempit, peningkatan sebesar 35% menunjukkan
bahwa pelatihan mampu membuka wawasan peserta mengenai optimalisasi ruang
terbatas di lingkungan rumah tangga untuk kegiatan produktif. Sementara itu,
aspek strategi pemasaran hasil panen meningkat 37%, menandakan adanya
peningkatan kemampuan peserta dalam merancang strategi pemasaran sederhana,
misalnya melalui pemanfaatan media sosial dan jaringan komunitas lokal.

Kegiatan ini juga berdampak positif terhadap peningkatan kemandirian pangan
rumah tangga dan kesadaran ekonomi lokal, masing-masing meningkat 32% dan
37%. Hal tersebut menggambarkan bahwa peserta mulai memahami pentingnya
budidaya hidroponik sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan pangan mandiri
serta peluang ekonomi yang dapat dikembangkan di tingkat rumah tangga dan
komunitas.

Selain aspek pengetahuan dan ekonomi, peningkatan terjadi pula pada aspek sosial,
seperti kerjasama kelompok (gotong royong) yang meningkat 35%. Hal ini
memperlihatkan bahwa kegiatan pelatihan turut memperkuat semangat kolaboratif
antar anggota kelompok. Pada saat yang sama, aspek sikap terhadap teknologi baru
juga mengalami peningkatan 32%, menunjukkan bahwa peserta menjadi lebih
terbuka terhadap inovasi dan penerapan teknologi tepat guna di bidang pertanian.
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Peningkatan visi keberlanjutan usaha sebesar 35% mencerminkan adanya
perubahan orientasi peserta menuju pengembangan usaha yang berkelanjutan.
Peserta mulai menyadari pentingnya menjaga kontinuitas produksi, efisiensi
sumber daya, dan adaptasi terhadap perubahan lingkungan.

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kegiatan
pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta secara menyeluruh. Peningkatan tertinggi terjadi
pada aspek kognitif (pengetahuan dasar), diikuti oleh aspek psikomotorik
(keterampilan teknis), dan aspek afektif (sikap terhadap teknologi dan kerjasama).
Keberhasilan ini tidak lepas dari penerapan metode pelatihan partisipatif yang
memadukan teori, praktik, dan diskusi kelompok, serta relevansi materi dengan
kebutuhan peserta.

Kemandirian kelompok yang tercermin dari kemampuan peserta merakit instalasi,
meracik nutrisi, hingga memasarkan hasil panen menunjukkan adanya
transformasi pengetahuan menjadi praktik nyata. Menurut Hidayat dan Anisa
(2020), transformasi keterampilan teknis menjadi aktivitas produktif merupakan
indikator keberhasilan program pengabdian. Lebih jauh, keterampilan pemasaran
melalui media sosial dan jejaring lokal yang mulai dikuasai peserta mendukung
temuan Prasetyo et al. (2022), bahwa digitalisasi pemasaran menjadi kunci penting
dalam memperluas akses pasar produk pertanian lokal.

Selain aspek teknis, pendampingan juga mendorong tumbuhnya rasa kepemilikan
dan kepercayaan diri masyarakat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahman et
al. (2021), yang menekankan bahwa keberhasilan pendampingan ditentukan oleh
interaksi intensif antara tim pengabdi dan masyarakat. Proses pendampingan dan
evaluasi yang konsisten membuktikan bahwa keberlanjutan program tidak hanya
ditentukan oleh transfer teknologi, tetapi juga oleh adanya mekanisme umpan balik
yang responsif terhadap kebutuhan mitra (Siregar et al., 2022).

Dengan demikian, hasil pendampingan dan evaluasi di Desa Cikangkung
membuktikan bahwa strategi pengabdian yang mengombinasikan transfer
teknologi, pendampingan intensif, dan evaluasi partisipatif mampu meningkatkan
keterampilan teknis, memperkuat jiwa kewirausahaan, serta memastikan
keberlanjutan program dalam jangka panjang.

4. Kesimpulan

Hasil dari rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, hingga

pendampingan dan evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian kepada

masyarakat yang dilaksanakan bersama KWT Srikandi dan PKK Desa Cikangkung

berhasil mencapai tujuan yang direncanakan. Sosialisasi mampu meningkatkan

pemahaman, partisipasi, dan rasa memiliki masyarakat terhadap program. Pelatihan

memberikan pengetahuan sekaligus keterampilan praktis terkait teknologi hidroponik

sistem DFT dan strategi pemasaran, sehingga peserta dapat menguasai proses
budidaya dari penyemaian hingga panen, serta memahami pentingnya pengemasan,
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harga, dan promosi produk.Tahap penerapan teknologi memperlihatkan keberhasilan
peserta dalam mengoperasikan instalasi hidroponik secara mandiri, menghasilkan
sayuran segar berkualitas, dan mulai mengakses pasar lokal. Hal ini membuktikan
bahwa pendekatan partisipatif dapat menumbuhkan semangat kewirausahaan dan
kemandirian ekonomi di tingkat rumah tangga maupun komunitas desa. Hasil evaluasi
menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang diukur, dengan
kenaikan tertinggi sebesar 55% pada aspek pengetahuan dasar hidroponik. Selain itu,
kemampuan peserta dalam pemasaran produk juga meningkat melalui penguasaan
strategi pengemasan, penetapan harga, dan promosi digital.
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